BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang sudah dipaparkan dalam bab
2 (dua) dapat Disimpulkan pihak pengelola Pasar Gowok telah melakukan
pengelolaan sampah namun kurang optimal, dikarenakan dalam
pengelolaannya pihak pengelola Pasar Gowok tidak melakukan pengurangan
sebagaimana mestinya yaitu meliputi pembatasan timbunan sampah, pendaur
ulangan sampah, dan pemanfaatan Kembali sampah sedangkan pada aspek
penanganan pihak pengelola Pasar Gowok, hanya melakukan pengumpulan
dan pengangkutan namun tidak melakukan pemilahan dan pengolahan sampah.
Pengelolaan sampah dilakukan oleh pihak ketiga yang dimana pihak ketiga
mengangkut sampah dari tempat pembuangan sementara dalam jangka waktu
seminggu sekali di kawasan parkiran Pasar Gowok. Hal ini menimbulkan
tumpukan sampah yang cukup besar sehingga dapat menimbulkan pencemaran
air tanah, selain pengelolaan sampah di Pasar Gowok juga tidak memerhatikan
pemilahan sampah, sistem drainase dan tempat pembuangan sampah sementara
yang tidak kedap air. Selain itu tidak adanya pengewasan dari Dinas Lingkugan
Hidup Kabupaten Sleman di Pasar Gowok juga mempengaruhi sistem
pengelolaan menjadi tidak sesuai dengan prosedur yang ada, sehingga

menyebabkan potensi pencemaran air tanah di Pasar Gowok semakin tinggi.
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B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Pengelola Pasar Gowok yang bekerja sama dengan pihak ketiga perlu
meningkatkan intensitas pengangkutan sampah di Pasar Gowok agar
tidak menimbulkan penumpukan sampah di TPS Pasar Gowok. Selain
itu untuk mencegah pencemaran air tanah di Pasar Gowok, diperlukan
wadah sampah yang kedap air seperti kontainer dari plastik HDPE atau
fiberglass, serta bak permanen dari beton berlapis geomembran dengan
sistem pengumpulan lindi. Pada pasar yang lebih besar, bisa digunakan
kompaktor sampah kedap air dengan penampungan lindi internal.
Pengelolaan lindi harus dilakukan dengan baik, misalnya melalui IPAL,
dan tidak dibuang langsung ke lingkungan. Pengangkutan sampah yang
rutin serta edukasi pedagang juga penting. Selain pewadahan, sistem
drainase yang baik sangat diperlukan untuk mendukung upaya
pencegahan pencemaran air tanah. Untuk mencegah pencemaran air
tanah di Pasar Gowok, selain diperlukan pewadahan sampah yang baik,
sistem drainase yang memadai juga sangat penting. Upaya yang
dibutuhkan meliputi peningkatan infrastruktur, perbaikan manajemen
limbah melalui penyediaan tempat sampah terpilah, edukasi pedagang,
dan pengangkutan sampah yang teratur. Pengolahan limbah organik

menjadi kompos atau biogas dianjurkan, serta pengelolaan air limbah
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dan lindi perlu diprioritaskan dengan pembangunan IPAL komunal atau
penerapan teknologi ramah lingkungan seperti biofilter.

. Para pedagang Pasar Gowok diharapkan mulai menerapkan kebiasaan
memilah sampah sebagai langkah penting untuk mencegah pencemaran
air tanah. Pemilahan dapat dimulai dengan memisahkan sampah
organik, seperti sisa sayuran dan makanan, dari sampah anorganik
seperti plastik, kertas, dan kemasan. Untuk mendukung hal ini,
pedagang sebaiknya menyediakan dua wadah sampah terpisah di setiap
lapaknya serta memastikan bahwa wadah tersebut kedap air guna
mencegah rembesan lindi mencemari tanah. Penggunaan tempat
sampah berlabel juga sangat membantu dalam membedakan jenis
sampah yang dibuang. Selain itu, pedagang perlu menghindari
pembuangan langsung cairan limbah, seperti air bekas cuci daging atau
ikan, ke tanah terbuka karena dapat mengandung bakteri dan bahan
pencemar. Sebagai bentuk tanggung jawab bersama, pedagang diimbau
untuk mengikuti edukasi atau pelatihan rutin tentang pengelolaan
sampah dari pengelola pasar atau pemerintah setempat. Sampah
anorganik yang sudah dipilah pun dapat dimanfaatkan lebih lanjut
dengan bekerja sama dengan bank sampah atau pengepul, sehingga
tidak hanya mengurangi pencemaran, tetapi juga memberikan nilai
tambah secara ekonomi. Dengan langkah-langkah ini, kebersihan pasar
dapat terjaga dan potensi pencemaran air tanah dapat diminimalisasi

secara signifikan.
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3. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman perlu melakukan kembali
pembinaan, sosialisasi, dan koordinasi terkait dengan pengelolaan
sampah kepada pengelola Pasar Gowok sebagaimana yang pernah
dilakukan sebelumnya dalam rangka mencegah pencemaran air tanah

akibat sampah pasar.
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